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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi pariwisata di Negeri Amahusu. Meskipun memiliki potensi yang
sangat melimpah, namun terdapat salah satu daya tarik wisata alam berupa wisata pantai yang saat ini belum dijadikan
sebagai destinasi pariwisata dan juga terdapat beberapa daya tarik wisata sejarah/budaya yang juga saat ini belum
dijadikan sebagai destinasi pariwisata bahkan kurangnya peran dari pemerintah setempat dalam melihat daya tarik
wisata tersebut dan juga terkait dengan masyarakat yang minim akan kesadaran terhadap pengembangan destinasi
pariwisata tersebut. Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan maka penulis melakukan penelitian dengan rumusan
masalah yaitu; 1) Apa sajakah potensi yang ada di Negeri Amahusu dilihat dari potensi wisata alam berupa wisata
pantai, wisata budaya, wisata kuliner, wisata sejarah atau wisata religi, dalam upaya pengembangan destinasi pariwisata
berbasis masyarakat, 2) Bagaimana upaya atau strategi yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat dalam
pengembangan destinasi pariwisata berbasis masyarakat. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif, dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara yang telah dilakukan terhadap
beberapa informan baik itu dari pihak Pemerintah Negeri Amahusu dan Pemerintah Kota Ambon yang dalam hal ini
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Ambon serta masyarakat setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat daya tarik wisata alam berupa wisata pantai dan daya tarik wisata sejarah yang sampai saat belum dijadikan
sebagai destinasi pariwisata kemudian kurangnya perhatian dari pemerintah setempat terkait dengan hal tersebut serta
minimnya pemahaman masyarakat terkait dengan potensi wisata yang ada dalam mengembangkan pariwisata tersebut.
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ABSTRACT

This study aims to explore the tourism potential in Negeri Amahusu. Even though it has abundant potential, there is
one natural tourist attraction in the form of beach tourism, which has not yet been used as a destination. Several
historical/cultural tourist attractions are also currently it has not been used as tourist destinations. Even the local
government lack of role sees these tourist attractions and related to the community has minimal awareness of the
development of these tourist destinations. Based on the explanations that have been presented, the authors conducted
research with the formulation of the problem, namely; 1) What are the potentials in Negeri Amahusu in terms of natural
tourism potential in the form of beach tourism, cultural tourism, culinary tourism, historical tourism or religious
tourism, to develop community-based tourism destinations, 2) What are the efforts or strategies made by the
government and community in the development of community-based tourism destinations. This research was conducted
using qualitative research methods, using data collection techniques in the form of interviews with several informants
from both the Negeri Amahusu and the Ambon City, in this case, the Ambon City Tourism and Culture Office and the
local community. The study results show that there are natural tourist attractions in the form of beach tourism and
historical tourist attractions which until now have not been used as tourist destinations until now. There is a lack of
attention from the local government regarding this matter and the lack of public understanding related to the existing
tourism potential in developing this tourism.
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